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Abstrak 

Kondisi fisik dalam permainan bolabasket menjadi salah satu komponen terpenting yang 

memiliki pengaruh besar dalam permainan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

fisik peserta akademi putra yang masih menjadi masalah utama yaitu belum adanya tes kondisi 

fisik yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta akademi bolabasket putra, 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik yang harus diperbaiki untuk peserta 

akademi Klub Human Kota Malang. Dengan jumlah subjek 37 peserta, survei ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif menggunakan metode analisis perhitungan statistik dengan rumus 

relativ persentase. Hasil ini menggunakan Tes Kondisi Fisik  dimana untuk usia 10 tahun 

memiliki persentase 56% dalam kategori cukup, untuk usia 12 tahun memiliki persentase 59,78% 

dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam tes keseluruhan dinyatakan 

termasuk dalam kategori baik. Sedangkan hasil dari hubungan kondisi fisik terhadap prestasi 
terdapat hubungan yang positif dan liniear secara signifikan.  

 
Kata Kunci: kondisi fisik; bolabasket; akademi 

Abstract 

Physical condition of basketball players contribute an important aspect in their performance of 

the game. This study aims to identify the physical condition of male participants in the academy, 

addressing a major issue: the absence of structured physical condition evaluation to measure the 

level of participants ability. The goal is to determine areas of improvement for participants at the 

Human Club Academy in Malang. A total of 37 participants were surveyed using a quantitative 

descriptive method, applying statistical analysis with the percentage relative formula. The result 

of the study that utilized the physical condition test revealed that 10-year-old participants scored 

an average of 56% categorized in the sufficient level, while the 12-year-old participants scored 

an average 59,78% also categorized in the sufficient level. Based on the finding of the overall 

test, it can be generalized into the good category level. Furthermore, the study also found a 

significant correlation between physical condition and athletic performance. 

Keyword: physical condition; basketball; academy 

 

PENDAHULUAN 

Bolabasket termasuk olahraga sangat populer yang ada di Indonesia, bahkan 

kepopulerannya dapat dilihat dari banyaknya minat individu yang terlibat dalam 

permainan olahraga bolabasket tersebut. Bolabasket juga merupakan salah satu olaharaga 

yang digemari dari kelompok anak-anak hingga kelompok orang dewasa (Mulyadi & 

Nikon, 2019). Permainan bolabasket mayoritas pemainnya adalah kaum pria, namun 

sekarang permainan bolabasket juga dimainkan oleh kaum wanita (Sitepu, 2018). 

Permainan bolabasket juga termasuk dalam olahraga yang mempunyai karakteristik yang 

khusus dalam peraturan pertandingan yang cukup ketat (Solihin, A., Yusup, U., Satria, S., 
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& Kusumah, 2016). Dengan begitu dalam permainan bolabasket memperlihatkan bahwa 

olahraga tim atau kelompok yang mempunyai unsur kesenangan, kerjasama dan kepuasan 

(Darmawan et al., 2016).  

Akademi bolabasket dikhususkan untuk anak-anak dalam proses mendidik dan 

pembentukan fundamental yang baik yaitu diberikan sejak usia dini (Abrar & Fitroni, 

2021). Menurut (Ramadhani & Hariyanto, 2017) akademi bolabasket sendiri sebuah 

wadah yang disiapkan guna pembinaan atlet sejak dini bagi yang ingin mengembangkan 

prestasi di non-akademi. Sependapat (Rianto et al., 2019) akademi menyatakan jenjang 

paling tinggi pada semua keilmuan serta mempunyai pandangan yang lebih struktural 

sehingga akademi merupakan suatu pusat kepelatihan yang dapat melatih guna 

mengembangkan kemampuan dari setiap individu serta mempersiapkan untuk karir yang 

lebih baik. Ketertarikan terhadap olahraga bolabasket di kota Malang cukup tinggi, 

sehingga bermunculan akademi bolabasket di klub-klub untuk usia dasar, salah satunya 

yaitu klub Human Kota Malang dengan pengelompokan usia 8 tahun, 10 tahun, 12 tahun 

dan 14 tahun. Akademi bolabasket Human diresmikan pada bulan Februari tahun 2023. 

Melalui prestasi yang diraih oleh peserta akademi bolabasket putra klub Human pada 

event ngalamoetas bertanding dilapangan gajayana Malang diselenggarakan pada 8-16 

juli 2023.  yaitu Juara 2 KU-10 putra dan Juara 2 KU-12 putra.  

Saat melakukan latihan yang intensitasnya tinggi akan mendapatkan kondisi fisik 

yang tinggi juga (Syaukani et al., 2020). (Nugroho & Yuliandra, 2021) menyatakan 

latihan yang baik yaitu membentuk organisme atlet secara sistematis guna tercapai mutu 

prestasi secara maksimal jika diberi beban fisik serta mental yang teratur, terarah, 

meningkat, dan juga berulang-ulang waktunya. Dalam cabang olahraga bolabasket 

kondisi fisik yang prima dapat menunjukkan skill atau kemampuan terampil, suatu teknik 

dan strategi juga meningkatkan mental para atlet (Anwar, 2013). (Prakoso, U Wahyudi, 

2023) pada aktivitas fisik seperti hal nya olahraga, akan berdampak pada saat keadaan 

dengan kondisi fisik yang dimiliki setiap individu. Pada permainan bolabasket 

mempunyai kondisi fisik yang dominan berpengaruh pada perfoma atlet, (Agus & Arifin, 

2019) berpendapat bahwa ada 4 kondisi fisik yang dominan dan atlet bolabasket 

diharuskan memilikinya yaitu kecepatan (speed), daya ledak (power), daya tahan 

(endurance) dan kelincahan (agility). Kondisi fisik dalam permainan bolabasket menjadi 

salah satu komponen terpenting yang memiliki pengaruh besar dalam permainan 

(Mahdayeni et al., 2019). Bahkan mempunyai kondisi fisik yang baik sangat berguna saat 

bermain didalam lapangan, serta pada atlet juga merasakan tubuh yang segar, sehat dan 

memiliki metabolisme tubuh dengan baik (Rohendi, A., & Rustiawan, 2020). 

Terdapat penelitian terdahulu yang menyatakan perihal kondisi fisik olahraga 

bolabasket yang mempunyai bermacam-macam seperti menggunakan metode dalam 

penelitian, pemilihan pada komponen kondisi fisik, populasi, jenis kelamin, usia dan 

masih banyak lainnya. Namun pada hal ini penulis mengambil komponen kondisi fisik: 

yaitu kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan dan power. (Mahdayeni et al., 2019) 

menyatakan bahwa kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan dan power tersebut 

termasuk kondisi fisik dominan untuk olahraga bolabasket. Adapun penelitian lain yang 

mengarah pada kondisi fisik digabungkan dengan shooting three point yaitu power, 

menggunakan jenis drill pliometrik menggunakan kelincahan dengan alat bantu ladder 

maka yang dihasilkan yaitu shooting three point pliometrik terdapat signifikan (A. Taufik 
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, A. Ma’mun, 2020). Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya dari beberapa 

komponen kondisi fisik berpengaruh terhadap permainan bolabasket. 

Diperoleh pada hasil wawancara dengan pelatih akademi bolabasket Klub Human 

Kota Malang pada tanggal 10 Juni 2023 dihari Sabtu. Terdapat permasalahan yang 

dimana belum adanya tes kondisi fisik guna mengetahui tingkat kemampuan peserta putra 

akademi bolabasket di Klub Human Kota Malang. Maka dari itu peneliti ingin dapat 

mengetahui kondisi fisik peserta akademi Klub Human tentang  kecepatan, kelincahan, 

daya tahan, kekuatan, supaya pada saat akan menghadapi pertandingan kondisi fisik apa 

yang harus di butuhkan pada saat pertandingan. Oleh dari itu peneliti ingin mengetahui 

seberapa tingkat kondisi fisik peserta akademi bolabasket putra usia 10 dan 12 tahun klub 

Human kota Malang. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif korelasional dan 

menggunakan teknik obsevasi, wawancara serta pengambilan data tes dan pengukuran. 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini tidak hanya mengetahui status gejala, melainkan 

juga memiliki maksud untuk menentukan kesamaan status dengan cara membandingkan 

standar yang sudah ditentukan, dan guna membenarkan serta menentukan suatu hipotesis 

(Islamy, 2019). Sependapat (Astuti et al., 2019) tujuan dari survei yaitu memaparkan data 

dari objek penelitian serta menginterpretasikan guna menganalisis secara sistemastis. 

Dari variabel yang sudah diteliti pada hubungan kondisi fisik peserta bolabasket putra 

akademi klub Human Kota Malang terhadap prestasi bolabasket. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 37 peserta putra keseluruhan dengan masing-

masing jumlah peserta usia 10 tahun 18 peserta dan usia 12 tahun dengan jumlah 19 putra 

akademi klub human kota malang. Komponen yang digunakan berupa tes lari 30 meter 

validitas untuk putra sebesar 0,884 dan mempunyai nilai reliabilitas untuk putra sebesar 

0,911 (Hidayat, 2019), bleep test mempunyai validitas 0,77 dengan nilai reliabilitas 0,98 

(Asmanto et al., 2022), illinois agility validitas menggunakan logical validity dan nilai 

reliabilitas sebesar 0,860 (Saputri, 2016), push up validitas sebesar 0,94 dan nilai 

reliabilitas sebesar 0,93 (Hasyyati, 2021), dan vertical jump validitas sebesar 0,78 dan 

dengan reliabilitas sebesar 0,93 (Yani et al., 2020). Penelitian ini menggunakan instrumen 

non-tes berupa wawancara langsung kepada pelatih akademi usia 10 tahun putra dan 12 

tahun putra klub Human kota Malang serta melakukan dokumentasi data prestasi yang 

telah didapat. 

Pada analisis data penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif dengan metode analisis 

perhitungan statistik. Data kasar yang didapat dari setiap komponen tes selanjutnya 

dilakukan konversi data kasar terhadap norma penelitian dari setiap tes. Data kasar dari 

setiap tes yang dicapai atlet diubah menjadi Skor-T. Setelah diubah menjadi Skor-T, 

dilanjutkan dengan pengkategorian data, mengolah kembali data yang sudah diambil lalu 

dikelompokkan menjadi lima ketegori ialah sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat 

kurang. Jika sudah memperoleh data dari kelima kategori tes, maka klasifikasi skor 

tersebut dipresentasikan menggunakan cara membagi jumlah frekuensi yang sudah 

didapat sampel dengan jumlah keseluruhan menggunakan rumus relative persentase, 

kemudian dibantu menggunakan SPSS untuk menentukan hubungan antara kondisi fisik 

terhadap prestasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil dari data penelitian pada peserta akademi bolabasket putra klub 

human kota malang yang berjumlah 18 peserta putra usia 10 tahun dan 19 peserta putra 

usia 12 tahun telah diperoleh data melalui beberapa tes kondisi fisik yang sesuai dengan 

instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hasil data yang diperoleh kemudian 

dikelola berdasarkan norma masing-masing tes, kemudian dikategorikan dan hasil dari 

pengkategorian akan di jadikan presentase. Berikut ini hasil analisis data yang diperoleh 

dari masing-masing tes: 

 

Tabel 1. Hasil Tes Push Up Usia-10 dan Usia-12 

 

Kriteria Interval Presentase Kriteria Interval Presentase 

Sangat Baik >23 kali 33,33% Sangat Baik >23 kali 10,52% 

Baik 18-22 kali 38,88% Baik 18-22 kali 31,57% 

Cukup 
12-17 kali 27,77% Cukup 

12 – 17 

kali 
42,10% 

Kurang 4-11 kali 0% Kurang 4 – 11 kali 15,78% 

Sangat 

Kurang 
0-3 kali 0% 

Sangat 

Kurang 
0 – 3 kali 0% 

 

Tabel 2. Hasil Vertical Jump Usia-10 dan Usia-12 

 
Kriteria Interval Presentase Kriteria Interval Presentase 

Sangat Baik 46 cm 5,55% Sangat Baik 46 cm 10,52% 

Baik 38 - 45 cm 11,11% Baik 38 - 45 cm 42,10% 

Cukup 31 – 37 cm 61,11% Cukup 31 – 37 cm 26,31% 

Kurang 24 – 30 cm 16,66% Kurang 24 – 30 cm 15,78% 

Sangat Kurang <24 cm 5,55% Sangat Kurang <24 cm 5,26% 

 

Tabel 3. Hasil Lari 30m Usia-10 dan Usia-12 
Kriteria Interval Presentase Kriteria Interval Presentase 

Sangat 

Baik 
<5.04 detik 27,77% Sangat Baik <5.04 detik 42,10 

Baik 5.55 – 5.05 detik 16,66% Baik 5.55 – 5.05 detik 47,36% 

Cukup 6.07 – 5.56 detik 55,55% Cukup 6.07 – 5.56 detik 10,52% 

Kurang 6.59 – 6.08 detik 0% Kurang 6.59 – 6.08 detik 0% 

Sangat 

Kurang 
>6.60 detik 0%% 

Sangat 

Kurang 
>6.60 detik 0% 
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Tabel 4. Hasil Tes Illinois Agility Usia-10 dan Usia-12 

 
Kriteria Interval Presentase Kriteria Interval Presentase 

Sangat Baik <15.2 0% Sangat Baik <15.2 0% 

Baik 15.2 – 16.1 11,11% Baik 15.2 – 16.1 0% 

Cukup 16.2 – 18.1 11,11% Cukup 16.2 – 18.1 26,31% 

Kurang 18.2 – 19.3 50% Kurang 18.2 – 19.3 21,05% 

Sangat Kurang >19.3 27,77% Sangat 

Kurang 

>19.3 52,63% 

 

Tabel 5. Hasil Bleep Test Usia-10 dan Usia-12 

 
Kriteria Interval Presentase Kriteria Interval Presentase 

Sangat Baik >39.0 0 % Sangat Baik >39.0 0 % 

Baik 35.0 – 38.9 11,11% Baik 35.0 – 38.9 10,52% 

Cukup 31.0 – 34.9rrr 11,11% Cukup 31.0 – 34.9 10,52% 

Kurang 25.0 – 30.9 50% Kurang 25.0 – 30.9 63,15% 

Sangat 

Kurang 

<25.0 27,77% Sangat Kurang <25.0 15,75% 

 

Table 6. Hasil Prestasi Peserta Akademi Bolabasket Klub Human 

 

Prestasi Tingkat Juara 

Event 

Ngalamoetas 
Se-Kota Malang 

KU-10 KU-12 

2 2 

 

Table 7. Hasil Hubungan Kondisi Fisik Dengan Prestasi 

 Kondisi Fisik Prestasi 

Kondisi 

Fisik 

Pearson 

Correlation 
1 .096 

Sig. (2-tailed)  .573 

N 37 37 

Prestasi 

Pearson 

Correlation 
.096 1 

Sig. (2-tailed) .573  

N 37 37 

  

Hasil analisis korelasi (r) diperoleh 0,573, sig.f = 0,096 dan ɑ = 0,05. Oleh karena 

itu signifikansi P lebih besar dari ɑ = 0,05, jadi terdapat hubungan yang signifikan antara 

kondisi fisik terhadap prestasi. 
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3.2 Hasil Analisis Kategori Keseluruhan Akademi Bolabasket Klub Human Kota 

Malang dan Hasil Hubungan Kondisi Fisik Terhadap Prestasi 

Bersumber dari setiap tabel tes usia 10, 12 tahun mempunyai data hasil dari 

masing-masing tes. Hasil data dari kondisi fisik klub bola basket akademi human Kota 

Malang Usia 10 tahun tes push up menunjukan kategori sangat baik memiliki persentase 

33,33%, kategori baik memiliki persentase 38,88%. Vertical Jump menunjukan kategori 

cukup dengan persentase 61,11%, kategori baik dengan persentase 11,11%. Lari 30m 

menunjukan kategori 27,77%, kategori cukup dengan persentase 55,55%. Illinois agility 

menunjukan kategori 11,11%, kategori kurang dengan persentase 50,00%. Bleep test 

menunjukan kategori baik dengan persentase 11,11%, kategori kurang dengan persentase 

50,00%. Lalu Usia 12 tahun pada tes push up menunjukan kategori sangat baik dengan 

persentase 10,52%, kategori baik dengan persentase 31,57%. Vertical jump menunjukan 

kategori sangat baik dengan persentase 10,52%, kategori baik dengan persentase 42,10%. 

Lari 30 m menunjukan kategori sangat baik dengan persentase 42,10%, kategori 42,10%, 

kategori baik dengan persentase 47,36%. Illinois agility menunjukan kategori cukup 

dengan persentase 26,31%, kategori sangat kurang dengan persentase 53,63%. Bleep test 

menunjukan persentase 10,52%, kategori kurang dengan persentase 63,15%. 

Sedangkan untuk hasil penelitian hubungan kondisi fisik terhadap prestasi 

Akademi Bolabasket Klub Human. Kondisi fisik yang diukur berdasarkan tes push up 

bahwasanya angka koefisien yang diperoleh sebesar 0,561**. Artinya Tingkat kekuatan 

hubungan korelasi antara variable kondisi fisik dengan prestasi sebesar 0,561** sangat 

kuat atau terdapat hubungan angka signifikan, vertical jump bahwasanya angka koefisien 

yang diperoleh sebesar 0,459**. Artinya Tingkat kekuatan hubungan korelasi antara 

variable kondisi fisik dengan prestasi sebesar 0,459** sangat kuat atau terdapat hubungan 

angka signifikan, sprint bahwasanya angka koefisien yang diperoleh sebesar -.159. 

Artinya Tingkat kekuatan hubungan korelasi antara variable kondisi fisik dengan prestasi 

sebesar -.159 sangat kurang atau tidak terdapat hubungan angka signifikan, Illinois agility 

bahwasanya angka koefisien yang diperoleh sebesar -.358**. Artinya Tingkat kekuatan 

hubungan korelasi antara variable kondisi fisik dengan prestasi sebesar -.358** sangat 

kurang atau tidak terdapat hubungan angka signifikan, bleep test bahwasanya angka 

koefisien yang diperoleh sebesar 0,314**. Artinya Tingkat kekuatan hubungan korelasi 

antara variable kondisi fisik dengan prestasi sebesar 0,314** sangat kuat atau terdapat 

hubungan angka signifikan.  

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwasanya kondisi fisik sangat 

berpengaruh dengan prestasi dikarenakan dalam penelitian saya yang bersangkutan 

tentang olahraga bolabasket bukan hanya perihal shooting, lay-up dan dribbling. Dari 

hasil penelitian (Rustiawan et al., 2021), dengan judul analisis kondisi fisik pemain 

spartan basketball klub masuk dalam kategori sedang bahkan cendrung kurang. Menurut 

(Febriansyah, 2015) tingkat kemampuan kondisi fisik pada pemain bolabasket termasuk 

dalam kategori sedang kemudian perlu ditingkatkan menjadi lebih baik. Hal ini berbeda 

dengan temuan peneliti di akademi klub human Kota Malang, termasuk dalam kategori 



511 

 

baik. (Supariyadi et al., 2022) menyatakan hasil penelitian tersebut bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat kebugaran jasmani terhadap prestasi 

belajar penjas siswa kelas XI. (Munif & Pambudi, 2015) menyatakan bahwa tingkat 

kondisi fisik mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar penjasorkes 

siswa ekstrakulikuler futsal SMA Negeri 9 surabaya. Penelitian ini sejalan dengan 

(Santoso, 2020) menyatakan bahwa tingkat kondisi fisik pada siswa ektrakurikuler tenis 

lapangan termasuk dalam kategori baik, dikarenakan persentase tertinggi terdapat pada 

kategori baik. Berbeda dengan (Edwarsyah et al., 2011) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan oleh latihan circuit training terhadap peningkatan kemampuan 

kondisi fisik atlet pencak silat UKO UNP. (Aprilia & Januarto, 2022) yang dimana 

menyatakan kebugaran jasmani memiliki hubungan terhadap tingkat prestasi siswa, 

faktor terpenting yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran pendidikan jasmani 

siswa yaitu kesegaran jasmani siswa itu sendiri terdapat hubungan yang signifikan 

terhadap aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani terdapat faktor yang berpengaruh. 

Sependapat dengan (Dawud & Hariyanto, 2022)  menunjukan bahwa kondisi fisik atlet 

sepak bola akademi arema ngunut Tulungagung U-17 termasuk pada kategori baik. 

Kemudian hasil analisis data yang dilakukan menggunakan korelasi spearman’s 

menyatakan hubungan kondisi fisik terhadap prestasi terdapat hubungan yang signifikan. 

Sejalan dengan (Arya, 2017) terdapat hubungan pada kondisi fisik terhadap prestasi atlet 

wushu sanda di sasana kim tiauw Surabaya terdapat signifikan antara kondisi fisik atlet 

dengan prestasi. Diperkuat dengan (Santoso, 2020) terdapat hubungan antara kondisi fisik 

dan prestasi atlet karete Semarang. Pendapat lain (Welong et al., 2020) menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara kondisi fisik terhadap tingkat prestasi akademik fakultas 

kesehatan masyarakat universitas sam ratulangi Manado. (Hasibuan et al., 2020) 

menyatakan bahwasanya hubugan kondisi fisiki dengan prestasi memiliki hubungan yang 

positif serta signifikan dimana semakin baik kondisi fisik peserta didik maka semakin 

baik pula pretasi peserta didik. Pendapat lain (Zhannisa, 2022) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan kondisi fisik terhadap prestasi bermain bulutangkis pb rajawali Bantul. 

Sependapat dengan (Febrianti, 2019) menunjukan bahwa ada keterkaitan yang signifikan 

antara kondisi fisik dengan prestasi siswa SMA katolik cendrawasih Makasar. Diperkuat 

(Yusup et al., 2017) menyatakan terdapat hubungan signifikan pada kondisi fisik, 

psikologi, dan kesehatan terhadap suatu prestasi atlet bela diri di PON XIX. (Sanda et al., 

2017) dimana hubungan antara tingginya prestasi atlet wushu dengan Tingkat kondisi 

fisik yang dicapainya secara teoritis memiliki hubungan signifikan atau berpengaruh. 

Sependapat (Sanda et al., 2017) menyatakan bahwasanya terdapat hubungan antara 

kondisi fisik dengan keterampilan bermain sepak bola pemain PS IKIP Mataram. Pada 

hasil pembahasan diatas bahwanya dalam Kondisi fisik keseluruhan akademi klub human 

Kota Malang dinyatakan dalam kategori baik diliat dari rumus korelasi menggunakan 

spss. Sedangkan untuk hasil hubungan dengan kondisi fisik terhadap prestasi terdapat 

hubungan yang signifikan. 
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SIMPULAN 

Hasil dari penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan oleh peneliti rata-

rata tingkat kondisi fisik peserta akademik bolabasket putra klub Human kota Malang 

pada usia-10 tahun masuk pada kategori cukup, usia-12 tahun masuk pada kategori cukup. 

Kemudian mencari hipotesis antara hubungan kondisi fisik terhadap prestasi terdapat 

hubungan yang positif dan liniear secara signifikan. Untuk peneliti selanjutnya memilih 

survei sesuai dengan kondisi lingkungan disuatu tempat supaya relevan dan adaptif 

dilingkungan yang akan diteliti selanjutnya. 
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